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Abstract 
 
The increase in self-efficacy in tobacco farmers has an important role related to occupational stress 
management. This research aimed to analyze the correlation between the self-efficacy with the 
occupational stress of tobacco farmers in sudistrict Kalisat Regency Jember. The method of this research 
was a cross sectional study with 100 tobacco farmers using cluster sampling technique. The study was 
conducted in April in Kalisat District, Jember Regency. Bivariate analysis used Pearson correlation (α 
<0.1; CI = 90%). The research instrument of self-efficacy used GSE (General Self-Efficacy) with α 
cronbach =0.76-0.9 and DASS (Depression Anxiety Stress Scale) with α cronbach=0.88. This research 
has passed the research feasibility through the Health Research Ethics Commission (KEPK) of the 
Faculty of Dentistry, University of Jember No. 270/UN 25.8./KEPL/DL.The results showed high self 
efficacy (30,31%) low occupational stress (17,39%). The results of univariate analysis showed high self-
efficacy with an average value of 30,31% (sd= 5,75) and low occupational stress with an average value 
of 17,39 (sd=5,79). The results of bivariate analysis showed that there was a significant relationship 
between self-efficacy and occupational stress with Pearson correlation values p <0,000 (α <0.1; CI = 
90%). Behavior showed by the tobacco farmers is that they highly believe themselves to work in tobacco 
farm. One who has high self-efficacy is able to overcome occupational stress. The results of this study 
are expected to help to improve occupational health services. This functioned to maintain and improve 
the health status of tobacco farmers.  
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Abstrak 
 
Peningkatan efikasi diri pada petani tembakau memiliki peran penting untuk pengendalian stres kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara efikasi diri dengan stres kerja pada petani 
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
studi cross-sectional yang melibatkan 100 petani tembakau dan menggunakan teknik cluster sampling. 
Penelitian dilakukan pada bulan April di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Analisis bivariat 
menggunakan korelasi pearson (α<0,1; CI=90%). Instrumen penelitian yang digunakan GSE (General 
Self-Efficacy) dengan α cronbach =0.76-0.9 dan DASS (Depression Anxietas Stress Scale)  dengan α 
cronbach =0.88. Penelitian ini telah lulus kelayakan penelitian melalui Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
(KEPK) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember dengan No. 270/UN 25.8./KEPL/DL.Hasil analisis 
univariat menunjukkan efikasi diri tinggi dengan nilai rata-rata 30,31% (sd= 5,75) dan stres kerja rendah 
dengan nilai rata-rata 17,39 (sd=5,79). Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara efikasi diri dengan stres kerja dengan nilai korelasi pearson p < 0,000 (α<0,1; CI=90%). Sikap 
yang ditunjukkan oleh petani tembakau memiliki keyakinan yang tinggi dalam dirinya untuk bekerja pada 
pertanian tembakau. Seseorang yang memilki efikasi diri tinggi maka mampu mengatasi stres kerja. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk peningkatan pelayanan kesehatan kerja.  
 
Kata kunci: Efikasi diri, Stres kerja, Petani tembakau.  
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Pendahuluan 
Kabupaten Jember memiliki luas lahan 

pertanian mencapai 86114 ha atau 7,32%. Pada 
tahun  2016 [1], Kabupaten Jember Kecamatan 
Kalisat memiliki luas pertanian tembakau terluas 
di Kabupaten Jember yaitu dengan  luas 
mencapai 2855 ha atau 2,85% dengan produksi 
tanaman tembakau  mencapai 2438,8 ton [2]. 
Oleh sebab itu, masyarakat Kecamatan Kalisat 
mata pencaharian yaitu bekerja sebagai petani 
tembakau.  

Petani akan mengalami stres kerja yang 
berdampak pada menurunnya kondisi kesehatan 
dikarenakan beban kerja yang tinggi. Oleh sebab 
itu, penting mengetahui aspek psikologis dalam 
keselamatan kesehatan kerja sebagai penunjang 
kesejahteraan dan peningkatan produktivitas dari 
tenaga kerja [3]. Permasalahan kesehatan 
keselamatan kerja khususnya stres kerja 
menunjukan bahwa petani mengalami stres kerja 
mencapai 83 orang atau 48,3%. Stres kerja 
merupakan suatu perasaan tertekan, 
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan 
dan kemampuan rendah untuk melakukan 
pekerjaan [4]. 

Efikasi diri adalah suatu keyakinan dalam 
kapabilitas yang dimiliki oleh individu. Jika 
individu tersebut memiliki efikasi diri yang tinggi 
maka mampu untuk mengontrol dengan baik 
kejadian-kejadian yang datang dan tindakan 
yang dilakukan menjadi efektif dikarenakan dapat 
memengaruhi pikiran, alam perasaan, motivasi 
dan kesehatan fisik seseorang dalam bertindak 
[5]. 

Upaya untuk mengatasi stres kerja pada 
petani tembakau yaitu sumber koping yang efektif, 
salah satunya adalah efikasi diri. Individu yang 
memiliki pekerjaan sulit dan durasi jam kerja yang 
panjang namun memiliki efikasi tinggi, maka tidak 
mudah mengalami stres kerja. Efikasi yang tinggi 
memiliki motivasi, keyakinan yang tinggi dan 
kemampuan untuk mengatasi  menyelesaikan 
tugas tersulit. Selain itu, mampu untuk 
mengontrol stresor dan ancaman yang datang [6]. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 
Penyuluh Lapang Pertanian (PLP) Kecamatan 
Kalisat Kabupaten Jember tentang stres kerja 
yang terjadi pada petani tembakau. Hasil yang 
diperoleh meliputi terjadinya beban kerja terlalu 
tinggi dengan waktu yang cukup panjang 
menimbulkan kelelahan dan kekuatan fisik 
menurun. Selain itu, peneliti mendapat hasil 
wawancara tentang gagal panen tembakau 
disebabkan cuaca ekstrem. Pada musim 
kemarau, daun tembakau cenderung kering dan 
layu, sedangkan pada musim hujan daun 
tembakau cenderung basah sehingga mudah 

diserang penyakit. Gagal panen juga disebabkan 
hama ulat yang mengakibatkan daun lubang dan 
rusak, sehingga tidak laku dijual dan merugi.  

Pada permasalahan yang telah 
disebutkan diatas, petani tembakau di 
Kecamatan Kalisat memiliki stres kerja yang 
tinggi dengan disebabkan berbagai faktor 
pencetus akibat gagal panen. Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka penelitian tertarik untuk 
melakukan  penelitian tentang hubungan efikasi 
diri dengan stres kerja pada petani tembakau di 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 
 
Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 
observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian ini adalah petani 
tembakau yang tergabung dalam gapoktan 
(Gabungan Kelompok Tani). Kriteria inklusi 
subjek penelitian pemilik lahan atau buruh tani, 
mempunyai pekerjaan sampingan, dan berusia 
25-65 tahun. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling dengan 
cluster sampling, besar sampel sebanyak 100 
responden. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah GSE (General Self efficacy) 
untuk mengukur efikasi diri pada petani 
tembakau. Uji validitas dan reabilitas sudah 
dilakukan pada kuesioner ini dengan rentang 
alpha cronbach 0,76-0,90 [7]. Instrumen DASS 
42 (Depression, anxiety, stress scale) untuk 
mengukur stres kerja pada petani dengan nilai uji 
validitas dan reabilitas dengan cronbach’s alpha 
0.88 [8]. Analisis data menggunakan analisis 
univariat untuk menggambarkan karakteristik 
responden dan analisis bivariat menggunakan uji 
korelasi pearson test (α=0,1) untuk mengetahui 
hubungan antar kedua variabel. Etika penelitian 
ini dilakukan dengan uji kelayakan etik di 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 
dengan No. 270/ UN 25.8./KEPL/DL.  

 
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden penelitian 
ditunjukkan pada table 1. 
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Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden 
Petani Tembakau di Kecamatan 
Kalisat Kabupaten Jember (n=100) 

 
Variabel  n                            (%)  
Umur (mean ± sd) 44.10 (Tahun)  ±  (1.06) 

Lama Kerja (mean 
± sd)  

18.62 (Tahun)   ±  (1.11) 

Jumlah 
Pengalaman Gagal 
Panen  (median;  
min-max) 

5.00                  ;  (20-
35) (Kali) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  45          (45.0) 
Perempuan  55          (55.0) 
Tingkat Pendidikan   
SD 67          (67.0) 
SMP 10          (10.0) 
SMA 20          (20.0) 
PT 3            (3.0) 
Jenis Petani 
Tembakau 

 

Pemilik  42          (42.0) 
Buruh Tani 58          (58.0) 

Catatan : Standar Deviasi (SD) 
Sumber : Data Primer Peneliti, April 2019 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa distribusi 
responden di Kecamatan Kalisat Kabupaten 
Jember berdasarkan umur petani tembakau 
memasuki umur dewasa dengan didapatkan 
rata-rata umur ± 44 tahun. Petani tembakau 
memiliki pengalaman gagal panen 5 kali selama 
bekerja dengan lama kerja selama <18 tahun 
dikarenakan jumlah penduduk  dengan tingkat 
pendidikan SD yang tertinggi mencapai 67 
responden, selain itu petani tembakau 
didominasi oleh buruh tani dan perempuan, 
dimana disebabkan pemilik lahan pada pertanian 
tembakau membutuhkan banyak buruh tani 
untuk bekerja dan peran perempuan sebagai 
buruh tani agar dapat membantu suami untuk 
mencari nafkah dalam keluarga.   

 
 
Efikasi Diri Petani Tembakau  
Tabel 2. Nilai Rerata dan Indikator Efikasi Diri 

pada Petani Tembakau di Kecamatan 
Kalisat Kabupaten Kalisat (n=100)  

Indikator Mean SD 
Efikasi Diri 30.31 5.75 
Level 3.06 0.67 
Strength 3.08 0.69 
Generalisasi 2.97 0.61 

Catatan : Standar Deviasi (SD) 
Sumber : Data Primer Peneliti, April 2019 

 
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa 
distribusi responden menurut efikasi diri petani 
tembakau Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 
memiliki efikasi tinggi adalah 30,31 (sd=5.75). 
Pada indikator efikasi diri yang meliputi level, 
strength, dan generalisasi yang memiliki nilai 
rata-rata paling tinggi adalah indikator strength 
sedangkan indikator teredah adalah pada 
indikator generalisasi.  
 
Stres Kerja Petani Tembakau  
Tabel 3. Rerata Stres Kerja dan Indikator Stres 

kerja pada Petani Tembakau di 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 
(n= 100)  

Indikator Mean  SD 
Stres Kerja 17.39 8.07 
Gelaja Fisik 1.20 0.67 
Gejala Psikologis 1.30 0.64 
Gejala Perilaku 1.21 0.60 

Catatan : Standar Deviasi (SD) 
Sumber : Data Primer Peneliti, April 2019 
 

Bedasarkan tabel 3 menunjukan bahwa 
distribusi responden pada stres kerja petani 
tembakau Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 
memiliki stres kerja rendah adalah 17,39 
(sd=8.07). Pada indikator stres kerja yang 
meliputi gejala fisik, psikologis, dan perilaku yang 
memiliki nilai rata-rata paling tertinggi adalah 
gejala psikologis, sedangkan indikator terendah 
adalah pada indikator gejala fisik.  
 
 
Hubungan Efikasi Diri dengan Stres Kerja  
Tabel 4. Analisis hubungan efikasi diri dengan 

stres kerja pada petani tembakau di 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 
(April, 2019; n = 100) 

Variabel p-value R 
Efikasi Diri  
Stres Kerja  

0.000 -0.419 

Sumber: Data Primer (April, 2019)  
 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis 
statistik dengan menggunakan uji korelasi 
pearson dengan tingkat kemaknaan p ≤ α, dalam 
hal ini didapatkan hasil p ≤ 0,000 menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara efikasi 
diri dengan stres kerja. Nilai koefisien korelasi 
(r)= -0,419 menunjukkan korelasi negatif dengan 
kekuatan hubungan sedang. Semakin tinggi 
efikasi diri pada petani maka stres kerja yang 
dialami akan semakin rendah dan sebaliknya. 
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Pembahasan 
 
Efikasi Diri Petani Tembakau 

Efikasi diri petani tembakau dii 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember hasil 
penelitian menunjukan bahwa memiliki  efikasi 
diri tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap safety 
behaviour petani tembakau, salah satu faktor 
yang berpengaruh yaitu efikasi diri, dimana 
efikasi diri pada petani tembakau memiliki efikasi 
diri pada kategori tinggi [9]. Penelitian ini  
berbeda dengan penelitian yang membahas 
tentang efikasi diri dengan penggunaan alat 
perlindungan diri (APD) pada petani, hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa petani 
memiliki efikasi diri dengan katerogri yang rendah 
[10].  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
petani tembakau Kecamatan Kalisat Kabupaten 
Jember memiliki masing-masing indikator pada 
efikasi diri. Indikator efikasi diri menunjukan 
bahwa rata-rata tertinggi terdapat pada indikator 
strenght. Indikator strength adalah pengalaman 
yang dimiliki oleh individu berpengaruh terhadap 
efikasi. Pengalaman semakin tinggi maka 
keyakinan terhadap kemampuan semakin kuat 
dan teguh dalam berusaha. Selain itu, 
mendukung kemampuan individu untuk 
menghadapi kesulitan dan memberikan kekuatan 
[10]. 

Pada indikator magnitude yaitu tuntutan 
tugas memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 
dimana individu mampu untuk melakukan 
tindakan dengan baik terhadap kesulitan maka 
individu mempunyai efikasi yang tinggi [10].  
Peneliti berpendapat pada indikator magnitude 
berhubungan dengan tingkat kesulitan suatu 
tugas. Pada indikator ini perlu ditingkatkan 
dengan cara, tingkat kesulitan yang tinggi yang 
dihadapi oleh petani tembakau maka diperlukan 
wawasan pada permasalahan tingkat kesulitan 
tesebut. Peningkatan wawasan dapat dilakukan 
kegiatan penyuluhan di gapoktan (Gabungan 
Kelompok Tani) dengan tersebut petani 
tembakau dapat melaksanaan tugas dan 
dorongan untuk tidak menghindari tugas. Hal 
tersebut petani tembakau dapat meningkatkan 
kemampuan atau ketrampilan yang dapat 
mengatasi kesulitan tugas pada lingkup 
pertanian.   

Pada nilai rata-rata yang paling rendah 
pada indikator generalisasi. Generality 
berpengaruh terhadap pada kemampuan 
meliputi motivasi, kognitif, fungsi selektif, dan 
fungsi afektif. Efikasi yang terbentuk pada 

individu dapat memberikan dan memengaruhi 
terhadap fungsinya aktivitas tersebut [10].  

Peneliti berpendapat indikator generality 
aspek yang berhubungan dengan tingkah laku 
atau atau luas tugas. Indikator ini menempati 
paling terendah oleh sebab itu dibutuhkan 
peningkatan pada motivasi untuk dapat 
menyelesaikan tugas pada pertanian tembakau. 
Peningkatan motivasi tesebut dapat dilakukan 
dengan dorongan sosial dan keluarga. Upaya 
tersebut diberikan kepada petani tembakau agar 
tetap berusaha dengan baik untuk mencapai 
seberapa luas tugas atau permasalahan yang 
ada pada lingkup pertanian tembakau. Petani 
tembakau jangan sampai putus asa ketika tidak 
mendapatkan cara untuk mengatasi 
permasalahan tembakau. Petani tembakau harus 
tetap berusaha, mencoba dan yakin dalam 
keberhasilan.   

 
Stres Kerja Petani Tembakau  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
petani tembakau di Kecamatan Kalisat 
Kabupaten Jember mengalami stres kerja yang 
rendah. Peneliti ini berbeda dengan penelitian 
yang membahas tentang tingkat stres kerja pada 
kelompok petani tembakau yang ngalamii gagal 
panen, dengan hasil penelitian menunjukkan 
pada 98 petani tembakau didapatkan bahwa nilai 
tertinggi pada tingkat stres sedang [11]. Peneliti 
ini juga berbeda yang yang membahas tentang 
hubungan beban kerja dengan stres pada petani 
tembakau lansia. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahawa  petani tembakau 
mengalami stres sangat parah [12]. 

Intervensi keperawatan yang dapat 
diberikan pada petani tembakau yaitu melibatkan 
sosial dan keluarga, infromasi terkait stres 
diberikan, modifikasi lingkungan dan terapi 
relaksasi otot progresif. Upaya meningkatkan 
perhatian dan melibatkan sosial dan keluar 
menunjukan sikap kepedulian perawat bagi 
petani tembakau sehingga dapat stres menurun 
pada petani tembakau. Informasi terkait stres 
diberikan kepada petani tembakau sebagai 
peningkatan pemahaman mengenai stres kerja 
yang dirasakan dengan hal tersebut dapat 
menurunkan stres. Modifikasi lingkungan 
dilakukan pada lingkungan kerja dengan 
menurangi penggunaan alat-alat berat, 
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), dan 
penataan tempat kerja yang baik. Modifikasi 
lingkungan pada keluaga dapat diberikan dengan 
menciptakan suasana yang kominikatif dan 
kondusif antar anggota keluarga sehingga petani 
tembakau mengungkapkan keluhan yang 
dirasakan. Teknik relaksasi progresif dapat 
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diberikan untuk menurunkan ketegangan otot 
dengan melemaskan otot-otot di dalam tubuh, 
sehingga teknik ini dapat menurunkan stres pada 
petani tembakau [13].  

Rerata tertinggi pada penelitian ini yaitu 
indikator psikologis. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penjelasan dari gejala psikologis 
berdampak pada sulit konsentrasi, bosan 
terhadap pekerjaan, dan mudah tersinggung, 
namun individu tidak merasa gelisah dan putus 
asa terhadap pekerjaanya [14]. Individu tersebut 
tetap bersemangat menjalankan tugasnya, hal 
tersebut ditunjukkan dengan jarang menunda 
pekerjaan dan cukup puas terhadap hasil kinerja 
yang dicapai. Pekerja dengan stres kerja yang 
tinggi cenderung memiliki gejala fisiologis 
dibandingan dengan tingkat stres yang sedang 
tidak memiliki fisiologis [15] 

Indikator psikologis merupakan respon 
emosi pada petani tembakau. Respon emosi 
melibatkan suasana hati dan perasaan ketika 
individu menerima stimulus stresor. Respon yang 
dimunculkan meliputi, cemas, dan marah. 
Individu dalam menerima dan mengolah suatu 
stimulus dipengaruhi oleh respon emosi. Cara 
menghadapi stresor dapat ditentukan oleh 
respon yang diberikan oleh individu,  dengan hal 
tersebut ketika melakukan pekerjaan 
mempengaruhi kualitas [16]. Peneliti 
berpendapat intervensi yang dapat diberikan 
yaitu teknik relaksasi  dalam, dan guided imagery 
untuk menurunkan gejala psikologis pada petani 
tembakau. Teknik relaksasi dalam merupakan 
salah satu intervensi keperawatan yang dapat 
diberikan pada petani tembakau. Mekanisme 
kerja teknik relaksasi dengan menggunkan nafas 
yang pelan, sadar dan dalam. Teknik relaksasi 
bertujuan untuk melemaskan otot-otot tubuh dan 
menurunkan ketegangan didalam tubuh. Guided 
imagery merupakan teknik relakasi untuk 
menenangkan pikiran dan menghanyutkan 
moment yang sedang berlangsung. Teknik ini 
merupakan teknik distraksi untuk menurunkan 
stres dan meningkatkan perasaan tenang. Terapi 
tersebut menurunkan gelaja psiklogis yang 
muncul dengan ditunjukkan individu dapat 
tenang dalam situasi yang sulit dalam lingkup 
pekerjaan [17]. 

Selain itu, intervensi yang dapat 
diberikan yaitu teknik relaksasi otot progresif dan 
hipnosis lima jari. Teknik reklasasi otot progresif 
adalah salah satu cara untuk melakukan 
menajeman stres dengan terapi mind-body 
therapy (terapi pikiran dan otot-otot tubuh). 
Teknik ini diberikan untuk membedakan 
perasaan yang dialami ketika otot-otot 
dilemaskan ketika kondisi otot tegang, dengan 

hal ini diharapkan individu dapat mengelola 
kondisi tubuh terhadap gejala psikologis. 
Kemampuan ini akan memberikan kestabilan 
pada emosi individu [18]. Hypnosis lima jari 
adalah self hypnosis yang dapat memberikan 
efek relaksasi yang cukup tinggi, sehingga dapat 
mengurangi dan menurunkan tingkat ketegangan 
dalam pikiran individu [19]. 
 
Hubungan Efikasi Diri dengan Stres Kerja 
pada Petani Tembakau  

Hasil analisis bivariat pada kedua 
variabel tersebut menunjukan bahwa ada 
hubungan antara efikasi diri dengan stres kerja 
pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat 
Kabupaten Jember. Hasil ini menunjukan bahwa 
hubungan antara variabel keduanya tergolong 
sedang dan bernilai negatif, artinya semakin 
tinggi efikasi diri maka semakin ringan stres kerja 
yang dialami oleh petani tembakau.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pernyataan yang menjelaskan efikasi diri tinggi 
memiliki peluang besar untuk melakukan kinerja 
yang aman dari pada individu yang memiliki 
efikasi rendah. Seseorang yang mempunyai 
efikasi diri tinggi maka mempunyai tujuan dan 
komitmen dengan baik. Sebaliknya, jika memiliki 
efikasi diri rendah maka menganggap bahwa 
pekerjaan dan aktivitas sebagai ancaman yang  
menimbulkan stres kerja. Hal tesebut efikasi 
merupakan komponen penting bagi individu 
dalam mendorong melakukan perilaku kesehatan 
[9] 

efikasi diri berperan untuk mengatur 
kondisi afektif dan emosi seseorang dengan cara 
yaitu mampu mengolah ancaman yang datang 
sehingga tidak akan mudah tertekan. Individu 
yang memiliki efikasi yang tinggi dapat 
menurunkan tingkat stres dan kecemasan. Cara 
yang dilakukan dengan mengurangi ancaman 
dalam melakukan tindakan-tindakan dan 
pengkontrolan pemikiran yang baik [20]. 
Sebaliknya, apabila efikasi rendah memiliki 
resiko yang besar sehingga mendorong 
memunculkan stres. Keyakinan pada individu 
mengenai kemampuan yang dimilikinya 
bertujuan dalam mengontrol perilaku. Hal 
tersebut sangat berpengaruh sikap individu 
terhadap kejadian-kejadian yang dapat 
menyebabkan stres [21]. 

Individu yang memiliki efikasi tinggi maka 
percaya bahwa mampu untuk melakukan 
tindakan dan dapat mengubah kejadian-kejadian 
disekitarnya. Individu tersebut lebih keras untuk 
mengatasi tantangan yang ada. Efikasi penting 
untuk memotivasi dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang menantang sehingga mencapai 
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tujuannya. Penentuan dalam motivasi, 
berperilaku, dan berfikir dipengaruhi oleh efikasi 
diri. Efikasi diri yang tinggi memiliki kemampuan 
untuk menghadapai tugas-tugas sulit sebagai 
tantangan agar menjadi lebih baik. Munculnya 
ketertarikan kesenangan dan instrinsi dapat 
memberikan harapan yang memengaruhi efikasi 
diri. Tujuan yang telah ditetapkan oleh individu 
dianggap sebagai tekanan kekuatan terhadap 
tantangan pada komitmen. Jika peristiwa 
tersebut terjadi kegagalan maka akan 
meningkatkan dan mempertahankan usaha, 
sehingga cepat kembali terhadap kepercayaan 
pada kemampuan yang dimilikinya. Efikasi diri 
memunculkan pribadi yang sukses, hal tersebut 
dapat menurunkan stres [22]. Efikasi diri yang 
tinggi maka individu mampu menghadapi 
tantangan hidup dengan bekerja kerja dan 
cenderung memiliki persepsi yang adekuat. 
Peneliti berpendapat efikasi diri dikaitkan dengan 
stres kerja karena memiliki peran penting dalam 
menghadapi strategi stresor pada permasalahan 
lingkup pertanian tembakau [23] 
 
 
Simpulan dan Saran 

Terdapat hubungan antara efikasi diri 
dengan stres kerja pada petani tembakau di 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dengan 
kategori efikasi diri diri tinggi, sedangkan stres 
kerja berada pada stres kerja rendah. Hasil 
penelitian sebagai masukan bagi perawat dan 
tenaga medis  untuk meningkatkan efikasi diri 
pada petani tembakau. Kegiatan penyuluhan 
dapat diberikan kepada petani tembakau dengan 
tema efikasi diri pada lingkup pertanian tembakau. 
Tujuan tersebut untuk mencegah terjadi stres 
kerja sehingga dapat membantu meningkatkan 
efikasi diri pada. Selain itu juga, supaya 
mengoptimalkan dalam kesehatan psikologis 
pada petani tembakau. Penelitian selanjutnya 
dapat melakukan penelitian mengenai strategi 
pada pemberian intervensi untuk meningkatkan 
efikasi diri pada petani tembakau.  
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